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ABSTRAK : Era globalisasi banyak bisnis yang berkembang di negara lain sehingga menjadi
tantangan bagi perusahan domestik sperti perusahaan dibidang produksi kayu manis dalam
mendapatkan bahan baku dan penjualan hasil olahan, adapun tujuan penelitian untuk mengetahui
pengaruh kompetensi terhadap kinerja karyawan, pengaruh kredibilitas terhadap kinerja karyawan dan
pengaruh kecerdasan emosional terhadap kinerja karyawan pada PT. Sumatera Tropical Spices.
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kuantitatif dengan pendekatan deskriptif.
Sampel pada penelitian ini sebanyak 77 (tujuh pulu tujuh) responden dengan teknik pengambilan
sampel menggunakan total sampling. Teknik analisis data yang digunakan yaitu analisi regresi linear
berganda. Penelitian ini menunjukkan hasil kompetensi berpengaruh positif dan signifikan terhadap
kinerja karyawan, kredibilitas berpengaruuh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan, dan
kecerdasan emosional berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja karyawan.

Kata Kunci: globalisasi, produksi, karyawan.

ABSTRACT: In the era of globalization, many businesses are developing in other countries, making
it a challenge for domestic companies such as companies in the field of cinnamon production in
obtaining raw materials and selling processed products. The aim of the research is to determine the
influence of competence on employee performance, the influence of credibility on employee
performance and the influence of emotional intelligence on employee performance at PT. Sumatra
Tropical Spices. The method used in this research is a quantitative method with a descriptive
approach. The sample in this study was 77 (seventy seven) respondents with a sampling technique
using total sampling. The data analysis technique used is multiple linear regression analysis. This
research shows that competency results have a positive and significant effect on employee
performance, credibility has a positive and significant effect on employee performance, and emotional
intelligence has a significant positive effect on employee performance.

Keywords: globalization, production, employees)

A. PENDAHULUAN

Era globalisasi, dunia menjadi tidak terbatas, dan negara-negara saling terhubung dan
berkomunikasi dengan nyaman, menciptakan pertumbuhan dan perkembangan ekonomi dunia.
Bahkan, banyak bisnis yang tidak lagi diam di satu negara, tetapi mulai membuka cabang di negara
lain. Sehingga tantangan bagi perusahaan domestik maupun internasional menjadi semakin sulit.
Belum lagi industri pengelolaan kayu manis menghadapi berbagai persaingan dalam mendapatkan
bahan baku dan penjualan hasil olahan.

PT. Sumatera Tropical Spices (PT. STS) merupakan salah satu perusahaan rempah yang
mengelola kulit manis. Perusahaan ini mengelola dan mengekspor kayu manis yang didapat dari hasil
perkebunan kayu manis yang didapat dari supplier. PT. STS memproduksi dua jenis produk jenis kulit
diekspor keluar negeri, seperti Amerika, Vietnam dan Ukraina. Tingkat ekspor produk ini lebih
banyak ke Amerika karena permintaan untuk produk kulit manis ini lebih tinggi.
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Perusahaan saat ini mengalami ketidakstabilan terhadap pemenuhan permintaan pada kulit manis
yang tiap bulannya bervariasi. Banyaknya bahan baku kulit manis yang sudah di pesan dan harus
diproses menjadi produk jadi menumpuk di gudang sehingga menyebabkan biaya penyimpanan
meningkat, harga menjadi tidak kompetitif dan penurunan keuntungan. Hal tersebut bisa terjadi
karena kurang mampunya karyawan dalam mengatur dan menganalisa supply dan permintaan
sehingga menyebabkan berbagai masalah terjadi.

Kinerja merupakan hasil dari pekerjaan yang memiliki hubungan kuat serta tujuan strategis
organisasi (Yanti, 2021). Dengan demikian kinerja adalah bagaimana melakukan pekerjaan dan hasil
yang di capai dari pekerjaan tersebut. Tentang apa yang di kerjakan dan bagaimana cara mengerjakan,
banyak yang dapat menjadi faktor meningkatnya kinerja karyawan seperti kompetensi, kredibilitas,
kecerdasan emosional, dan lain sebagainya. Pada strategi sosialisasi perjanjian kerja dari target
100 % hanya terealisasikan hanya memiliki persentase 80%. Begitu juga dengan strategi yang
lainnya masih belum mencapai target. Hal ini berarti masih ada kesalahan-kesalahan atau kelalaian
dari karyawan dalam melaksanakan tugas yang diberikan, dengan demikian masih kurang
terealisasikan berdasarkan target yang telah ditentukan. Faktor-faktor yang bisa digunakan untuk
menambah kinerja karyawan, diantaranya kompetensi, kredibilitas, kecerdasan emosional.

Kompetensi mengacu pada karakteristik di balik perilaku, menggambarkan karakteristik pribadi
(sifat), konsep diri, nilai, pengetahuan atau keterampilan yang menghasilkan kinerja tinggi di tempat
kerja. Menurut Liestiati, (2020) menyatakan bahwa kompetensi adalah dasar dari setiap pelaksanaan
pekerjaan, karena dengan kompetensi, suatu pekerjaan dapat dilakukan dan diselesaikan dengan baik.
karyawan yang kurang memiliki kompetensi dapat mengakibatkan terjadinya kesalahan yang
membuat perusahaan mengalami kerugian. penilaian kompentensi yang telah dilakukan terhadap
kompetensi karyawan di atas dapat dilihat bahwa dimana pada tahun 2018-2022 belum ada karyawan
yang meraih posisi kompentensi K1 yaitu kompetensi yang sangat baik secara keseluruhan, dan
kemudian karyawan dengan kompentensi K2 dari tahun 2018-2022 mengalami penurunan, lalu pada
tahun 2020-2022 mengalami penurunan karena terdapat karyawan yang meraih nilai kompetensi K3
dengan persentase lebih besar dan bahkan terdapat karyawan dengan kompetensi K4, yang
mengartikan bahwa kompetensi yang di miliki oleh karyawan masih perlu di kembangkan lagi agar
dapat memiliki dan mencapai sumber daya manusia yang berkompeten dan meghasilkan kinerja
sesuai harapan perusahaan.

Kredibilitas merupakan bagian dari fungsi manajemen planning, berarti memercayai kemampuan
dan keahlian karyawan untuk berada di jalur yang tepat guna mencapai tujuan jangka panjang
organisasi. Kredibilitas tidak dapat dipisahkan dari sesuatu yang secara sadar diusahakan oleh
seseorang dengan segala pengetahuan, keahlian dan etos kerja untuk menjunjung tinggi nilai-nilai
tersebut. Ini berarti bahwa seseorang dengan kredibilitas tidak lagi berbicara tentang kemampuan
untuk mengetahui apakah dia tersedia untuk bekerja, dan kredibilitas itu mengarah pada dua hal.
Aspek pertama adalah bagaimana dia dapat menggunakan semua kemampuan dan keahlian yang dia
bawa secara maksimal dalam praktik untuk bekerja dengan baik sehingga orang lain menganggap dia
sebagai pekerja yang baik. Kedua, kredibilitas terbentuk karena perilaku kerja yang melekat pada
organisasi, yaitu ia tidak hanya dapat melakukan pekerjaan dengan baik, tetapi juga ramah, baik hati,
sopan, taat aturan, jujur, disiplin (Liestiati, 2020). Selain kredibilitas, faktor yang dapat menunjang
kinerja karyawan ya itu kecerdasan emosional.

Kecerdasan emosional merupakan suatu keahlian seseorang dalam mengatur dan mengontrol
emosi pada diri sendiri ataupun berhadapan orang lain guna memotivasi diri pada tekanan dan
mengendalikan diri untuk saling menguntungkan (Puspitasari & Hadi, 2020). Emosi memainkan
peranan yang sangat kritis dan menjadi sangat berarti dalam sebuah pengambilan keputusan,
memecahkan masalah dan menggunakan intelektualnya untuk mencapai suatu tujuan (Ardiansyah, Y.,
& Sulistiyowati, 2018). Selain itu, kecerdasan emosional termasuk dalam fungsi manajemen
pelaksanaan (implementation and execution). Agar suatu pekerjaan dapat dilaksanakan dengan lancar,
diperlukan tidak hanya bekerja dengan cerdas, tetapi juga harus mampu menyelesaikan masalah
pekerjaan dengan arif dan tenang, serta mampu mengendalikan diri agar setiap pekerjaan dilakukan
secara cermat, cermat, tuntas dan membuahkan hasil. berorientasi, memuaskan (Liestiati, 2020).

Dalam konteks ini bagaimana perusahaan memiliki karyawan yang berkinerja tinggi, diharapkan
dapat meningkatkan daya saing perusahaan sehingga mampu bersaing dalam persaingan global.
Singkatnya, kita dapat melihat dengan jelas bahwa kelangsungan hidup suatu perusahaan tergantung
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pada sumber daya manusia yang ada, dan semakin pintar suatu perusahaan dalam hal rekrutmen dan
seleksi, kemampuan untuk mengembangkan kemampuan karyawan dan menciptakan reputasi kerja
yang berkualitas semakin baik. Efektif untuk pencapaian tujuan perusahaan, sasaran, misi dan visi.

B. METODE PENELITIAN

Adapun metode penelitian yang peneliti gunakan adalah metode kuantitatif. Jenis data
digunakan penelitian ini ialah data kuantitatif dengan melakukan survey secara langsung ke objek
penelitian. Objek penelitian ini seluruh karywan PT. Sumatra Tropical spices. Dalam penelitian ini,
metode pemeriksaan digunakan oleh total sampling. Total Sampling yaitu teknik pengambilan
sampling apabila keseluruhan anggota populasi dijadikan sebagai sampel. Adapun sampel digunakan
penelitian ini adalah berjumlah 77 orang yaitu seluruh karyawan yang ada di PT. Sumatera Tropical
Spices. Instrumen dalam pemeriksaan ini berupa polling atau survei. Alat pemilah informasi sangat
menentukan valid tidaknya suatu informasi, karena kebenaran informasi sangat menentukan sifat hasil
pemeriksaan. Instrumen yang layak harus memenuhi dua prasyarat penting, khususnya yang
substansial dan dapat diandalkan .

Uji hipotesis dilakukan dengan menggunakan uji t, yang mana uji t bertujuan untuk
mengetahui apabila variabel independen berpengaruh terhadap variabel dependen secara parsial.
Adapun hipotesis yang diajukan menyatakan bahwa variabel Kopetensi, Kredibilitas dan Kecerdasan
Emosional berpengaruh positif dan signifikan terhadap variabel Kinerja Karyawan. Indikator
pengujian yang digunakan adalah t-statistik dan taraf signifikan sebesar 0,05. Apabila t-hitung > t-
tabel atau nilai signifikan < 0,05 maka hipotesis dapat diterima. Dapat disimpulkan bahwa variabel
independen berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen. Apabila t-hitung < t- tabel atau nilai
signifikan > 0,05 maka hipotesis ditolak. Dapat disimpulkan bahwa variabel independen tidak
berpengaruh signifikan terehadap variabel dependen.

C. HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Analisis Deskriptif
a. Kompetensi (X1)
Pada variable Kepemimpinan item pernyataan yang di bagikan kepada 77 orang Karyawan
dimana deskripsi komponen-komponen dari variabel sebagai berikut.

Tabel 1. Rata-rata Tingkat Capaian Responden Kompetensi (X1)

Skala
No |SS| S [KS|TS|STS | N | Skor | Mean | TCR | Kategori
514 3 2 1

1 |64 (10| 1 2 0 |77| 367 | 4.766 | 68.598 Baik
2 |46 1910 | 1 1 | 77| 339 | 4403 | 63.364 Baik
3 150 (24| 1 1 1 | 77| 352 | 4.571 | 65.794 Baik
4 |10 (34|31 |1 1 77| 282 | 3.662 | 62.710 Baik
S |13 136 26| 2 0 |77 291 | 3.779 | 64.393 Baik
6 |20 (39|18 | 0 0 | 77| 310 | 4.026 | 67.944 Baik
7 1273512 | 3 77| 317 | 4.117 | 69.252 Baik
8 | 18 33|21 | 4 1 77| 294 | 3.818 | 64.953 Baik
9 |18 37|19 | 3 77| 301 | 3.909 | 66.262 Baik
10 | 21 |38 15| 3 77| 308 | 4.000 | 67.570 Baik
rata-rata 65.467 Baik

Dari tabel di atas rata-rata Tingkat Capaian Responden (TCR) untuk item Kepemimpinan
adalah 65,467 dengan kriteria sangat baik.
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b. Kredibilitas (X2)
Pada variabel Motivasi item pernyataan yang di bagikan kepada 77 orang Karyawan dimana
deskripsi komponen-komponen pernyataan variabel Motivasi sebagai berikut.

Tabel 2. Rata-rata Tiangkat Capaian Responden Kredibilitas (X2)

Skala
No| SS | S |KS|TS|STS | N | Skor | Mean | TCR | Kategori
5 4 13 2 1

1 33 31113 ] 0 0 | 77| 328 | 4.260 | 61.308 Baik
2 30 |26 20 | 1 0 | 77| 316 | 4.104 | 69.065 Baik
3 25 |26 24| 2 0 |77 305 | 3.961 | 67.009 Baik
4 36 [ 34| 7 0 0 |77 337 | 4377 | 62.991 Baik
5 27 | 42| 8 0 0 |77 327 | 4.247 | 61.121 Baik
6 33 139 5 0 0 |77 336 | 4364 | 62.804 Baik
7 31 |41 5 0 0 | 77| 334 | 4338 | 62.430 Baik
8 35 36| 6 0 0 |77 337 | 4377 | 62.991 Baik
9 35 33| 8 1 0 | 77| 333 | 4325 | 62.243 Baik
10 | 28 |40 | 8 1 0 | 77| 326 | 4.234 | 60.935 Baik
rata-rata 64.050 Baik

Dari tabel di atas rata-rata Tingkat Capaian Responden (TCR) adalah 64,050 termasuk pada
kategori baik.

¢. Kecerdasan Emosional (X3)
Pada variabel Motivasi item pernyataan yang di bagikan kepada 77 orang Karyawan dimana

deskripsi komponen-komponen pernyataan variabel Motivasi sebagai berikut:

Tabel 3. Rata-rata Tiangkat Capaian Responden Kecerdasan Emosional (X3)

Skala
No |[SS|S |KS | TS | STS | N | Skor | Mean | TCR Kategori

5 |4 |3 2 1
1 34 (3211 [0 |O 77| 331 | 4.299 | 61.869 | Baik
2 28 |44 |5 0 |0 77| 331 | 4.299 | 61.869 | Baik
3 24 15013 0 |0 771329 | 4273 | 61.495 | Baik
4 29 (40 |8 0 |0 771329 | 4.273 | 61.495 | Baik
5 32 13916 0 |0 77| 334 | 4.338 | 62.430 | Baik
6 37 13218 0 |0 77| 337 | 4377 | 62.991 | Baik
7 13 {30 (28 [2 |4 77277 |3.597 | 61.776 | Baik
8 16 45|15 |1 0 771307 |3.987 | 67.383 | Baik
9 24 135115 |3 0 771311 |4.039 | 68.131 | Baik
10 |12 |36 (22 |5 2 771282 |3.662 | 62.710 | Baik
rata-rata 62.025 | Baik

Dari tabel di atas rata-rata Tingkat Capaian Responden (TCR) adalah 62,025 termasuk
kategori baik.
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d. Kinerja Karyawan (Y)
Hasil rata-rata nilai TCR pada variabel Kinerja Karyawan dapat di lihat pada tabel berikut.

Tabel 4. Rata-rata Tingkat Capaian Responden Kinerja Karyawan

Skala
No |[SS|S |KS |TS | STS | N | Skor | Mean | TCR Kategori

5 (4 |3 2 1
1 46 |17 114 |0 |0 77 | 340 |4.416 | 63.551 | Baik
2 |30 (1829 |0 |O 771309 |4.013 | 67.757 | Baik
3 (24 (127125 |1 0 771305 |3.961 | 67.009 | Baik
4 10 {3532 [0 |O 77 | 286 | 3.714 | 63.458 | Baik
5 (22128127 |0 |0 77 | 303 | 3.935 | 66.636 | Baik
6 (20 (2432 |1 0 771294 | 3.818 | 64.953 | Baik
7 (42 1305 0 |0 77 | 345 | 4.481 | 64.486 | Baik
8 |45 311 0 |0 77| 352 |4.571 | 65.794 | Baik
9 (41 |36|0 0 |0 77| 349 | 4.532 | 65.234 | Baik
10 {40 | 351 1 0 77| 345 | 4.481 | 64.486 | Baik
rata-rata 65.561 | Baik

Berdasarkan pada tabel 4.11 diatas rata-rata Tingkat Capaian Responden (TCR) untuk
variabel kinerja Karyawan dalah 65,651 dengan kriteria baik.

2. Uji Asumsi Klasik
a. Uji Normalitas
Uji normalitas dilakukan untuk menguji apakah dalam sebuah model regresi variabel
independen dan variabel dependen memiliki distribusi normal atau tidak. Data Dikatakan
berdisribusi normal apabila nilai Asymp. Sig. (2-tailed) lebih besar dari nilai Alpha sebesar 0.05.
Berikut ini dapat dilihat hasil pengujian uji normalitas pada tabel sebagai berikut :

Tabel 5. Uji Normalitas

Kolmogorov-Smirnov Asymp. Sig. (2-tailed) Alpha Kesimpulan
Z
0,070 0,200 0,05 Terdistribusi Normal

Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat hasil olahan data bahwa nilai Asymp.Sig. (2-tailed)
0,200> 0,05, sehingga dapat disimpulan bahwa data yang diolah berdistribusi normal.

b. Uji Multikolinearitas

Uji multikolinearitas yaitu uji hubungan sesama variabel independen. Uji multikolinearitas
ini berguna untuk menghindari supaya jangan ada diantara variabel independen yang berkorelasi
sesamanya, maka terlebih dahulu harus dilihat hubungan dari masing-masing variabel dengan
melihat nilai VIF.

Tabel 6. Uji Multikolinearitas

No Variabel VIF Tollerance Kesimpulan
1 Kompetensi 1,527 0,655 Bebas gejala multikolinearitas
2 Kredibilitas 1,146 0,873 Bebas gejala multikolinearitas
3 Kecerdasan Emosional 1,505 0,664 Bebas gejala multikolinearitas

Fakultas Ekonomi UMSB 227



Menara Ekonomi, ISSN : 2407-8565; E-ISSN: 2579-5295
Volume Xl No. 1 — Oktober 2025

Berdasarkan hasil uji multikolineritas pada tabel 4.10 menunjukan nilai tollerance dari
variabel Kompetensi 0,655>0,1, nilai VIF 1,527<10, variable Kredibilitas 0,873>0,1 dan nilai VIF
1,146<10 dan nilai tollerance variabel Kecerdasan Emosional 0,664>0,1 dan nilai VIF 1,050<10
maka dapat disimpulkan bahwa di antara kedua variabel tersebut tidak adanya persoalan
multikolinearitas atau biasa di sebut bebas dari gejala multikolinearitas.

c. Uji Heterokedastisitas
Uji heteroskedastisitas yaitu uji glejser dengan nilai standar 0,05, maka dapat ditarik
kesimpulan yaitu:
a. Jika nilai sign >0,05, maka penelitian bebas dari gejala heteroskedastisitas.

b. Jika nilai sign<0,05, maka penelitian tidak terbebas dari gejala heteroskedastisitas.

Tabel 7. Uji Heterokedastisitas

No Variabel Sign Alpha Kesimpulan
1 Kompetensi 0,913 0,05 Tidak terjadi heterokedastisitas
2 Kredibilitas 0,717 0,05 Tidak terjadi heterokedastisitas
3 Kecerdasan Emosional 0,376 0,05 Tidak terjadi heterokedastisitas

Berdasarkan hasil olahan data dari uji heteroskedastisitas pada tabel 4.11 menunjukkan
bawa nilai signifikansi variabel Kompetensi 0,913>0,05, variabel Kredibilitas 0,717>0,05 dan
variabel Kecerdasan Emosional 0,476>0,05 maka dapat disimpulkan penelitian ini bebas dari gejala
heterokedastisitas dan layak untuk diteliti.

3. Analisis Linear Regresi Berganda
Analisis regresi berganda dapat di gunakan atau difungsikan untuk mengetahui hubungan
antara variabel independen (variabel bebas) dengan variabel dependen (terikat). Berikut adalah uji
dari regresi berganda yang telah dilakukan pada tabel di bawah ini.

Tabel 8. Uji Heterokedastisitas

Keterangan Koeficient Standar Eror Sign.
Constant 6,573 5,037 0,196
Kopetensi 0,345 0,125 0,007
Kredibilitas 0,232 0,084 0,008
Kecerdasan Emosional 0,274 0,124 0,030

Y=a+pl X1l +p2X2+te
Y =6,573 +0,345X1 + 0,232 X2+ 0,274X3 + ¢
Persamaan regresi linear berganda diatas mempunyai arti sebagai berikut :

a. Dari model persamaan regresi diatas, dapat di interpretasikan konstanta bernilai 6,573 satuan,
artinya jika wvariabel Kompetensi (X1), Kredibilitas (X2) dan Kecerdasan Emosional
diasumsikan sama dengan nol, maka kinerja karyawan bernilai sebesar 6,573 satuan.

b. Koefisien regresi Kompetensi sebesar 0,345 satuan artinya apabila kepemimpinan meningkat
sebesar satu-satuan, maka Kinerja karyawan meningkat sebesar 0,345 satuan.

c. Koefisien regresi Kredibilitas sebesar 0,232 satuan artinya setiap peningkatan variable
Kredibilitas sebesar satu-satuan maka variable kinerja karyawan meningkat sebesar 0,232
satuan dengan asumsi variable lain dianggap konstan.
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d. Koefisien regresi Kecerdasan Emosional sebesar 0,274 satuan artinya setiap peningkatan

variable Kecerdasan emosional sebesar satu-satuan maka variable kinerja karyawan meningkat
sebesar 0,274 satuan dengan asumsi variable lain dianggap konstan.

4. Uji Hipotesis
Uji Statistik (uji t)

Untuk mengetahui pengaruh Kepemimpinan dan Motivasi terhadap kinerja Karyawan,

maka dilakukan hipotesis melalui uji t dengan menggunakan tingkat signifikan 5% (a=0.05)
dengan hasil sebagai berikut :

Tabel 9. Uji t
No Variabel Koefisien Standar t-hitung | t-tabel | sign Kesimpul
Eror an
. 0,00 H1
Kompetensi (X1) 0,309 0,125 2,765 1,992 - diterima
Kredibilitas (X2) |  0.266 0084 | 2747 | 1992 | %00 H2
8 diterima
Kecerdasan 0,03 H3
Emosional (X3) 0,245 0,124 2,216 1,992 0 diterima

Berdasarkan hasil tabel uji t secara parsial di atas dapat dilakukan sebagai berikut :

a.

Pengaruh variabel Kompetensi terhadap Kinerja karyawan (H1).

Variabel Kompetensi (X1) berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja Karyawan
pada PT Sumatera tropical Spices dengan nilai t-hitung lebih besar dari t-tabel (2,765>1,992)
dengan nilai signifikan lebih kecil dari nilai alpha (0.007<0.05) maka, hipotesis pertama (H1)
dalam penelitian ini dinyatakan diterima.

Pengaruh variabel Kredibilitas terhadap Kinerja karyawan (H2).

Variabel Kredibilitas (X2) berpengaruh positive dan signifikan terhadap Kinerja Karyawan
dengan nilai t-hitung lebih besar dari t-tabel (2,747<1,992) dengan nilai signifikan lebih kecil
dari nilai alpha (0,008<0.05) maka, hipotesis kedua (H2) dalam penelitian ini dinyatakan
diterima.

Pengaruh variabel Kecerdasan Emosional terhadap Kinerja karyawan (H3).

Variabel Kecerdasan Emosional (X3) berpengaruh positive dan signifikan terhadap Kinerja
Karyawan dengan nilai t-hitung lebih besar dari t-tabel (2,216<1,992) dengan nilai signifikan
lebih kecil dari nilai alpha (0,030<0.05) maka, hipotesis kedua (H3) dalam penelitian ini
dinyatakan diterima.

D. PENUTUP

1. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian pengaruh kompetensi, kredibilitas, dan kecerdasan emosional
terhadap kinerja karyawan pada PT. Sumatera Tropical Spices dari pembahasan yang diolah
menggunakan SPSS maka dapat disampaikan beberapa kesimpulan penelitian sebagai berikut:

a. Kompetensi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan pada PT. Sumatera
Tropical Spices
b. Kredibilitas berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan pada PT. Sumatera
Tropical Spices.
c. Kecerdasan emosional berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan pada
PT.Sumatera Tropical Spices.
2. Saran
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Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan maka diajukan saran-saran, antara lain :
a. Penelitian ini tentunya masih banyak kekurangannya. Jadi untuk peneliti selanjutnya alangkah
baiknya menambah variabel atau menggunakan variabel moderasi atau intervening.
b. Bagi PT. Sumatera Tropical Spices agar lebih memperhatikan dan meningkatkan aspek-aspek
yang dapat mempengaruhi kinerja karyawannya agar karyawan dapat nyaman dalam bekerja
dan tercapainya tujuan bersama.
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